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EKOLOGI DAN POTENSI PEMANFAATAN Sargassum polycystum
DI PANTAI SEPANJANG DAN WEDIOMBO GUNUNGKIDUL

EMA MARIA RERESSY
Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Email: maria.reressy@agmail.com

ABSTRAK

Sargassum polycystum merupakan salah satu makroalga yang banyak ditemukan di perairan
pantai Sepanjang dan Wediombo Gunungkidul Yogyakarta, umumnya diolah menjadi pupuk dan
diekstrak alginatnya untuk industri, namun penelitian ekologi, senyawa aktif dan bioaktivitasnya
masih kurang. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik ekologi S. polycystum, senyawa
aktif serta bioaktivitasnya sebagai antioksidan, antibakteri dan antifungi dalam kesehatan.
Dilakukan pengukuran parameter lingkungan, ekstraksi bertingkat dengan etanol 70% dan etil asetat
serta pemisahan senyawa aktif menggunakan Kolom Kromatogrfi. Identifikasi senyawa aktif
digunakan uji fitokimia, Thin Layer Chromatography serta Gas Chromatography Spectometry
dengan menggunakan SHIMADZU. Uji antioksidan, antibakteri, antifungi serta MIC digunakan
metode High Throughput Screening (HTS). Hasil penelitian menunjukan bahwa Sepanjang dan
Wediombo berbeda pada DO 8,37 ppm di pantai Sepanjang dan 4,11 ppm di pantai Wediombo.
Kandungan Nitrat di Sepanjang 1,84 mg/l, sedangkan Wediombo 1,76 mg/l. Uji Fitokimia positif
mengandung Saponin, namun dari TLC menunjukan adanya kandungan Glukosa, Terpenoid, Asam
Amino dan Flavonoid. Hasil Kolom Kromatografi didapatkan 9 fraksi dari Sepanjang dan 10 fraksi
dari Wediombo. Hasil uji bioaktivitas ekstrak kasar, 1 fraksi dari Sepanjang dan 3 fraksi dari
Wediombo berpotensi sebagai antioksidan. Hasil uji bioaktivitas ekstrak kasar dari dua pantai
berpotensi sebagai antimikroba terhadap Pseudomonas aeroginosa, Shigella sonnei, Escherichia
coli, Candida albicans. Uji MIC dari ekstrak kasar maupun hasil fraksi dari Wediombo lebih baik
bioaktivitasnya dibanding dari pantai Sepanjang. Dua puluh dua senyawa aktif dapat diidentifikasi
dari GC-MS fraksi ke 2 dari Wediombo yang berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antifungi
serta bahan bakar. Prosentase senyawa aktif tertinggi adalah Hexadecanoic acid (13,45%) dan yang
terendah adalah Dodecane, 2,6,11-trimethyl (1,34%).

Kata Kunci: Sargassum polycystum, antioksidan, antimikrobia, Sepanjang, Wediombo
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ECOLOGY AND POTENTIAL UTILIZATION OF Sargassum polycystum
AT SEPANJANG AND WEDIOMBO

EMA MARIA RERESSY
Dapartment of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University

Email: maria.reressy@agmail.com

ABSTRACT

Sargassum polycystum is a macroalgae found in the coastal waters of Sepanjang and
Wediombo beaches, Gunungkidul, Yogyakarta. S. polycystum is generally processed into the
fertilizer and extracted alginat for industry, but ecological research and information about active
compounds and bioactivity are still lacking. This study aims to determine the ecological
characteristics of S. polycystum and the algae’s active compounds and their bioactivity as
antioxidants, antibacterials and antifungals in health. Enviromental parameters were mesured at
each sampling site. Active compounds were obtained through multistage extraction with 70%
ethanol and ethyl acetate then separation using Chromatography Column. Active compounds were
identified using phytochemical tests, Thin Layer Chromatography and Gas Chromatography
Spectometry (SHIMADZU). Antioxidant, antibacterial, antifungal and MIC tests used High
Throughput Screening (HTS). The results showed that DO at Sepanjang (8.37 ppm) was
significantly higher than Wediombo (4.11 ppm). Nitrate content at Sepanjang was 1.84 mg/l, while
Wediombo wes 1.76 mg/l. At both location the phytochemical test was positive for Saponin, and
the TLC showed content of Glucose, Terpenoids, Amino Acids and Flavonoids. Chromatographic
Column Results obtained 9 fractions from Sepanjang and 10 fractions from Wediombo. The crude
extract, 1 fraction from Sepanjang and the three fractions from Wediombo demonstrated potential
as antioxidants. The bioactivity test results of crude extracts from both beaches showed potential as
antimicrobials against Pseudomonas aeroginosa, Shigella sonnei, Escherichia coli, Candida
albicans. The MIC test of the crude extract as well as fraction products from Wediombo showed
better bioactivity compared with Sepanjang. Twenty-two active compounds were identified from
the second fraction by GC-MS of Wediombo S. polycystum which can be utulised as antioxidants,
antibacterials, antifungals and fuel. The highest percentage of active compound was Hexadecanoic
acid (13,45%) and the lowest was Dodecane, 2,6,11-trimethyl (1,34%).

Keywords: Sargassum polycystum, antioxidant, antimicrobial, Sepanjang, Wediombo
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pantai Sepanjang dan Pantai Wediombo merupakan pantai yang berada di Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta. Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh Prasetyaningsih dan
Rahardjo (2013) terhadap 21 kawasan pantai yang berada di kabupaten Gunungkidul, ditemukan 13
kawasan pantai yang dapat ditumbuhi alga. Dimana pantai Sepanjang dan pantai Wediombo
termasuk didalamnya. Kedua pantai tersebut memiliki persamaan yaitu merupakan kawasan pantai
berbatu yang mendukung terhadap kehidupan berbagai jenis biota laut, seperti makro alga
(Damayanti dan Ranum, 2008). Hal ini karena pada umumnya makroalga melekat pada substrat
batu, karang atau pasir, sehingga organisme ini banyak ditemukan pada perairan yang berasosiasi
dengan ekosistem terumbu karang (Litaay, 2014).

Salah satu makroalga yang terdapat di Gunungkidul khususnya di pantai Sepanjang dan
Wediombo adalah Sargassum sp. Sargassum sp. merupakan jenis rumput laut yang termasuk dalam
kelas phaeophyta. Menurut penelitian Prasetyaningsih dan Rahardjo (2015) Sargassum sp yang
ditemukan di beberapa pantai Gunungkidul mempunyai aktivitas antioksidan. Hasil studi Kim dan
Lee (2008) dalam Wei et al. (2011) menunjukkan Sargassum sp berpotensi memiliki aktivitas
antibakteri. Komponen fenolik yang berperan penting dalam aktivitas antibakteri dan antifungi yang
terdapat pada rumput laut coklat jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rumput laut merah dan
hijau. Rumput laut ini juga mengandung protein, vitamin C, fenol dan memproduksi beberapa jenis
senyawa sekunder seperti florotanin, steroid dan sterol.

Dari beberapa jenis makroalga yang ditemukan di kawasan pantai Sepanjang dan Wediombo
tidak semuanya sudah dimanfaatkan oleh masyarakat. Sejauh ini makroalga hanya dimanfaatkan
sebagai olahan makanan. Data DKP kabupaten Gunungkidul tahun 2007, mencatat beberapa jenis
makroalga yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir secara tradisional yaitu jenis Gracilaria
sp., Gelidium sp., dan Sargassum sp (Prawidani, 2008). Sargassum polycystum merupakan salah
satu jenis rumput laut coklat yang banyak terdapat di perairan Indonesia, khususnya di pantai
Sepanjang dan pantai Wediombo Gunungkidul. Sargassum polycystum digunakan secara komersil
di Indonesia sebagai sumber penghasil alginat, pemanis agar, bahan obat penyakit kantung kemih,
bahan obat penyakit gondok, sayuran, dan kosmetik (Anggadiredja 2006). Penelitian yang
dilakukan oleh Thangaraju et al. (2012) menunjukkan aktivitas antibakteri, antikanker dan nano
partikel perak yang dapat membunuh mikroba dari ekstrak kasar Sargassum polycystum.

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi dan
profil senyawa aktif dalam ekstrak Sargassum polycystum, serta ekologinya di dua pantai berbeda di
Gunungkidul. Diharapkan penelitian ini dapat dilakukan secara intensif dan berkelanjutan sehingga
dapat memberikan informasi keanekaragaman, kandungan bahan aktif dan pemanfaatan Sargassum
sp sebagai pertimbangan untuk dibudidayakan dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana karakteristik ekologi Sargassum polycystum di pantai Sepanjang dan
Wediombo Gunungkidul?
1.2.2. Jenis kandungan senyawa aktif apakah yang ditemukan pada Sargassum polycystum
dari pantai Sepanjang dan Wediombo Gunungkidul?
1.2.3. Apakah ada perbedaan bioaktivitas dari Sargassum polycystum di pantai Sepanjang
dan Wediombo Gunungkidul?



1.3.

1.4.

Tujuan

1.3.1 Mengetahui karakteristik ekologi Sargassum polycystum dari pantai Sepanjang dan
Wediombo Gunungkidul.

1.3.2 Mengetahui kandungan senyawa aktif yang ditemukan pada Sargassum polycystum
dari pantai Sepanjang dan Wediombo Gunungkidul.

1.3.3 Mengetahui perbedaan bioaktivitas dari Sargassum polycystum di pantai Sepanjang
dan Wediombo Gunungkidul?

Manfaat

1.4.1. Memberikan informasi kandungan senyawa aktif dan potensi pemanfaatan Sargassum
polycystum dari pantai Sepanjang dan Wediombo Gunungkidul sehingga kemungkinan
dapat dikembangkan untuk makanan dan produk kosmetik.

1.4.2.Memberikan informasi tentang pemanfaatan Sargassum polycystum dan produksi
metabolitnya di pantai Sepanjang dan Wediombo Gunungkidul.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

2.

Parameter lingkungan seperti kekeruhan, salinitas, DO, Fosfat dan Nitrat berpengaruh
terhadap pertumbuhan Sargassum polycystum.

Kandungan senyawa aktif Sargassum polycystum dari pantai Sepanjang dan Wediombo
yang teridentifikasi adalah senyawa Saponin, Glukosa, Terpenoid, Asam amino, Flavonoid.
Kandungan Senyawa aktif pada fraksi ke-2 Sargassum polycystum dari pantai Wediombo
diperoleh 22 senyawa aktif.

Ekstrak kasar dan fraksinasi Sargassum polycystum dari pantai Sepanjang dan Wediombo
memiliki potensi sebagai antioksidan.

Ekstrak kasar Sargassum polycystum dari pantai Sepanjang berpotensi sebagai antimikroba
terhadap P. aeroginosa dan C. albicans sedangkan Ekstrak kasar dari pantai Wediombo
berpotensi sebagai antimikroba terhadap E. coli, P. aeroginosa, S. sonnei, C. albicans.
Fraksi 2 Sargassum polycystum dari pantai Wediombo memiliki aktivitas antimikroba
terhadap P. aeroginosa dan S. sonnei.

MIC ekstrak kasar dari ekstrak kasar Sargassum polycystum dari pantai Wediombo sebesar
25ug terhadap semua mikroba uji, sedangkan fraksi ke-2 Sargassum polycystum masih
memiliki aktivitas antimikroba pada konsentrasi 10 pl terhadap P. aeroginosa dan 20 pl
terhadap S. sonnei.

5.2. Saran

Dalam upaya pengembangan penelitian perlu dilakukan pengujian menggunakan pelarut dan
metode yang berbeda (misalnya metanol dan n-heksan), pengujian menggunakan bakteri uji yang
berbeda (misalnya mikrobia penyakit ikan, biopetisida) dan pengujian yang optimal pada jenis
senyawa aktif yang spesifik dari Sargassum polycystum.
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